BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Gambar 1.2

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa tidak dapat dipisahkan
dari Kementerian Agama Republik Indonesia dan Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Nusa Tenggara Barat karena sebagian dari Nomengklatur
Struktur Organisasi Kementerian Agama ditingkat Kabupaten, juga Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa tidak muncul secara tiba-tiba begitu
saja, melainkan melalui perjalanan yang cukup panjang dan tidak terlepas dari
kebijakan instansi di atasnya yakni Kementerian Agama RI dan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Propinsi Nusa Tenggara Barat.
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Kementerian Agama RI secara resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari
1946, setahun setelah Indonesia merdeka dengan nama Departemen Agama
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 1/SD tahun 1946. Susunan organisasi
pertama disusun berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1185/KJ
1946. Sedangkan organisasi instansi vertikal di daerah awal pembentukannya
berdasarkan PP Nomor 33 tahun 1949 dengan susunan organisasi meliputi :
kantor Kepenghuluan, Kantor Kewedaan dan Kantor Inspeksi Pendidikan tingkat
Provinsi dan Kabupaten. Pada tahun awal pembentukan Departemen Agama,
Provinsi Nusa Tenggara Barat belum terbentuk, wilayah Nusa Tenggara Barat
tergabung dalam provinsi sunda kecil yang berdiri berdasarkan peraturan
pemerintah Nomor 21 tahun 1950 (Lembaran Negara Rl Nomor 59 Tahun 1950)
yang meliputi Daerah Bali, Lombok, Sumbawa, Flores dan Sumba Timor.
Berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 9 Tahun 1954 nama sunda Kecil
diubah menjadi Nusa Tenggara Barat yang merupakan wilayah kepulauan yang
meliputi kepulauan Bali, Lombok, Sumbawa, Timor, Flores, Sumba, Alor,

Lembata, Sabu, Rote dan Pulau-pulau kecil disekitarnya.

Pada awal Kementerian Agama kabupaten bernama Jawatan Agama dan
setelah itu baru berganti dengan nama Departemen Agama. Dalam rangka
koordinasi dan singkronisasi struktur organisasi dan tata kerja Departemen
Agama, terbitlah Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tahun 1967 dan
surat keputusan Menteri Agama (KMA) RI nomor 52 tahun 1971 yang mengatur
tentang perubahan istilah terhadap nomonklatur masing-masing tingkatan, dimana
kantor perwakilan departeman Agama Provinsi di ubah menjadi kantor wilayah

Departemen Agama, dan kantor perwakilan Departemen Agama berubah menjadi
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Kantor Departemen Agama Kabupaten. Kemudian berdasarkan PMA Nomor 13

tahun 2012 berubah menjadi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa.’

2. Visi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

“Terwujudnya Masyarakat Sumbawa Taat Beragama, Rukun, Cerdas, Mandiri

dan Sejahtera Lahir Batin, serta mewujudkan Good Government di lingkungan

Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa ”.

3. Misi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

a.

Mengembangkan masyarakat yang religius, cerdas, sehat jasmani dan rohani,

santun, dan harmonis.

Mendorong peningkatan kualitas pengamalan nilai-nilai religius dalam

kehidupan bermasyarakat serta menjunjung tinggi semangat toleransi.

Memperkuat keberadaan kantor sosial keagamaan sebagai benteng

pertahanan ummat.

Mendorong perkembangan kantor pendidikan keagamaan sebagai media
straregis peningkatan kwalitas sumber daya manusia yang beriman dan

berdaya saing.

Mengupayakan pelayanan yang cepat, tanggap dan prima sebagai wujud

nyata pengabdian kepada masyarakat.

Mewujudkan tata laksana manajemen yang bersih, berwibawa, terbuka dan

bertanggung jawab.

! Dokumen profil Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa.
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4. Lingkup Kerja Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Gambar 1.3

Lingkup Kerja Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Gambar yang berwarna merupakan lingkup kerja dari Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Sumbawa, sedangkan gambar berwarna putih wilayah sebelah

barat merupakan wilayah kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Barat, dan gambar berwarna putih wilayah timur merupak wilayah kerja Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Bima dan Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Dompu.

5. Data Jumlah Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Beserta Unit Kerja pada Tahun 2013

No Nama Jumlah

1 | Kantor Kementerian Agama Kabupaten 54
Sumbawa

2 | Kantor Urusan Agama (KUA) 86
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3 | Sekolah Negeri

1. MIN 37
2. MTSN 64
3. MAN 75

4 | Sekolah Swasta

1. RA/TK 12
2. Ml 65
3. MTS 63
4. MA 10

5 Sekolah Umum

SDN, SMPN, SMAN, dan SMKN 31

JUMLAH 497

Tabel 1.2

Jumlah pegawai Kemenag Tahun 2013

Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa terdiri dari
orang-orang yang ada di Kantor Kementerian Agama kabaupaten Sumbawa
beserta satuan unit kerjanya.

Susunan Organisasi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Susunan organisasi kementerian agama kabupaten Sumbawa terdiri atas:

=

Subbag Tata Usaha.

b. Seksi Pendidikan Madrasah.

c. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren.
d. Seksi Pendidikan Agama Islam.

e. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah.




f.

g.
h.
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Seksi Bimbingan Masyarakat Islam.
Penyelenggara Syariah.

Kelompok Jabatan Fungsional.

Tugas dan Fungsi Unit Kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sumbawa

Tugas dan fungsi masing-masing unit kerja kantor kementerian agama

kabupaten Sumbawa terdiri atas:

a.

Subbag Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan
kebijakan teknis dan perencanaan, pelaksanaan pelayanan dan pembinaan
administrasi, keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor
Kementerian Agama.

Seksi Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melakukan pelayanan,
bimbingan teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di
bidang RA, MI, MTs, MA dan MAK.

Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren mempunyai tugas
melakukan pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan serta pengelolaan
data dan informasi di bidang pendidikan diniyah dan pondok pesanten.

Seksi Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan,
bimbingan teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di
bidang pendidikan agama Islam pada PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB,
SMA/SMALB/SMK.

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas melakukan
pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan

informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah.
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f.  Seksi Bimbingan Masyarakat Islam mempunyai tugas melakukan pelayanan,
bimbingan teknis dan pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di
bidang bimbingan masyarakat islam.

g. Penyelenggara Syariah mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan
teknis, dan pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di bidang
pembinaan syariah.

h. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai dengan jabatan
fungsional masing-masing berdasarkan peraturan undang-undang yang
berlaku. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam
jenjang jabatan fungsional yang diatur berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dikordinasikan oleh pejabat fungsional senior yang

ditunjuk pemimpin satuan organisasi yang bersangkutan.?

2 Susunan unit kerja di atas berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama.



8. Struktur Organisasi

Ka. Kanwil Kemenag

Ka. Kemenag Sumbawa

Jabatan Fungsional Subbag TU dan SKUB
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Staf Pengelola Kepegawaian

Staf Pengola Keuangan dan
Perencanaan

Staf Pengola Administrasi
Umum

Staf Pengola Kehumasan

Seksi Seksi s Seksi Seksi Peny.
Bimas Penmad Seksi PHU PAIS Diniyah & Syariah
Islam PP

Gambar 1.4

Bagan organisasi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
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B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, peneliti akan menjelaskan kenyataan-kenyataan
yang ada di lokasi penilitian yang berhasil dihimpun selama proses penelitian
berlangsung dan sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Data yang berhasil
dihimpun peneliti diperoleh melalui wawancara (interview), pengamatan (observasi)
dan dokumentasi selama berada di lokasi penelitian.

Hal ini dilakukan untuk menjawab masalah yang diangkat peneliti yakni
mengenai “Sistem Pengembangan Sumber daya manusia di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa”.

1. Sumber Daya Manusia Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

Adapun data sumber daya manusia yang diperoleh dari penelitian di

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa yang berhubungan dengan

sumber daya manusia yang sudah ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sumbawa, maka peneliti mendapatkan hasil penelitian dari narasumber atau

informan dan dokumen atau berkas yang bersangkutan mengenai sumber daya

manusia, dengan berbagai proses sebagai berikut:

”Sumber daya manusia kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sumbawa adalah seluruh pegawai Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawa, baik tetap maupun tidak tetap yang terdiri atas

dosen, pegawai administrasi, pustakawan, laboran, teknisi, arsiparis,
pranata komputer, dan tenaga penunjang lainnya.”

“Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya

pikir dan daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya

ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi

kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya.



55

Sumber daya manusia merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan
terutama yang menyangkut eksistensi organiasi.”

“Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung
dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial
yang adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri
serta seluruh potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya
kesejahteraan  kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan
berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, sumber daya
manusia lebih dimengerti sebagai bagian integral dari sistem yang
membentuk suatu organisasi. Oleh karena itu, dalam bidang kajian
psikologi, para praktisi sumber daya manusia harus mengambil
penjurusan industri dan organisasi.”

Dapat disimpulkan sumber daya manusia Kantor Kementerian agama itu
meliputi seluruh orang yang mengabdikan diri di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa, baik itu pejabat, staf, ataupun petugas honorer. Jadi,
sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa ini tidak
hanya sebatas orang-orang yang berada di kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa saja melainkan juga orang-orang yang bekerja disetiap kecamatan yang
merupakan satuan unit kerja dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa.

2. Pengembangan sumber daya manusia Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa
Adapun data pengembangan sumber daya manusia yang diperoleh dari

penelitian di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa yang

* Dokemen Pedoman Pengembangan SDM Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, hal: 1.
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berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang sudah ada di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, maka peneliti mendapatkan
hasil penelitian dari narasumber atau informan dan dokumen atau berkas yang
bersangkutan mengenai pengembangan sumber daya manusia, dengan berbagai
proses sebagai berikut:

Pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan oleh Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa merupakan suatu cara untuk terus
membuat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa semakin berkembang
dan mampu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat yang ada di
Kabupaten Sumbawa. Terlihat dari paparan narasumber mengenai pengembangan

di Kantor Agama Kabupaten Sumbawa itu sendiri.

Menurut N2 Secara umum pengembangan sumber daya manusia
kalau dalam pemahaman kami di birokrasi itu, kita coba melakukan
pembinaan-pembinaan di pegawai kami dengan melihat terlebih dahulu
apa yang ditengah-tengah pegawai ini penting untuk kita kembangkan
dalam rangka meningkatkan sumber daya pegawai. Dan dimasing

masing-masing seksi juga terdapat pembinaan pegawaiannya.*

Menurut N1 pengembangan sumber daya manusia Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa adalah upaya-upaya untuk
memenuhi,  mendayagunakan, = menumbuhkan, = membina  dan

meningkatkan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja sumber daya manusia

* Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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yang bermutu dan mendukung produktivitas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawa.’

Gambar 1.5

Salah satu pemngembangan yang dilakukan oleh Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Sumbawa tahun 2016

Dapat disimpulkan pengembangan sumber daya manusia menurut Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa itu merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan, mendayagunakan, menumbuhkan dan membina kinerja sumber
daya manusia yang dimiliki, dengan melihat apa yang menjadi perbincangan
terbaru dalam menjalankan tugas serta masalah-masalah yang terjadi ditengah-

tengah sumber daya manusia yang dimiliki.

Pastinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa memiliki

landasan untuk melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia yang

> Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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dimiliki. Menurut dari narasumber yang peneliti wawancara terdapat landasan
yang cukup jelas mengapa Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

melakukan pengembangan sumber daya manusianya.

Menurut N1 sasaran kinerja pegawai (SKP), sasaran kinerja
pegawai itu dibuat kontraknya perawal tahun, namun kemudian
penilaian dilakukan perakhir tahun tgl 31 desember, itulah yang menjadi
dasar bagi evaluasi tentang sumber daya manusia baik itu kompetensi,
profesionalismenya, inovasinya, semua terekam didalam penilaian

sasaran kinerja itu.’

Dapat disimpulkan bahwah pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa sudah
memiliki landasan yang jelas, yaitu berupa sasaran kinerja pegawai (SKP) yang
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa miliki dan juga pengembangan
sumber daya manusia ini diterapkan apabila Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa melihat adanya masalah yang sedang menjadi
perbincangan.

Dalam melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia yang
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa miliki, tidak dilakukan dengan
sepontanitas melainkan dengan proses yang cukup panjang. Dilihat dari seberapa
cepat permintaan pengembangan sumber daya manusia dari Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa ini disetujui. Proses tersebut dijelaskan secara

singkat oleh narasumber.

® Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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Menurut N2 pembinaan pegawai masing-masing seksi sudah
memiliki prosedur sendiri atau SOP. Prosesnya pertama-tama kami
membuat proposal terlih dahulu, setelah itu kami buat TOR, dan setelah
itu baru kita buat SOP, dan baru kami membentuk panitia untuk

melakukan pembinaan pegawai tersebut.’

Dapat Disimpulkan Bahwa Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa Mempunyai proses atau prosedur pengadaan pengembangan sumber
daya manusia yang sistematis. Dengan proses tersebutlah Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa menjalankan Pengembangan terhadap sumber daya
manusia yang dimiliki selama ini. Selain bersifat sistematis, proses pengadaan
pengembangan sumber daya manusia ini juga terbilang terbuka, karena
permasalahan yang diangkat dalam setiap pengembangan sumber daya manusia
merupakan masalah yang paling terbaru yang menjadi kendala para pegawai

dalam melaksanakan tugasnya.

Setelah berbicara mengenai proses melakukan pengembangan sumber
daya manusia Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa Kemudian
memilih metode yang digunakan untuk mengembangkan sumber daya manusia

yang duimilikinya.

Menurut N1 Pengembangan sumber manusia di Kementerian
Agama itu melalui, kita melalui beberapa metode vyaitu: metode
pembinaan, metode workshop, metode orientasi, itu pengembangan yang

kita lakukan, termasuk metode meningkatkan kulifikasi pendidikan,

’ Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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kemudian mengikut sertakan pegawai kita diklat, nah itu metode-metode

yang kita lakukan dalam pengembangan sumber daya manusia.®

Menurut N2 Yang paling sering kami gunakan untuk
mengembangkan pegawai kami di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa ini, itu dengan menggunakan pelatihan atau
worksop ataupun diklat. Nah, tapi kalau diklat biasanya kami mengirim
pejabat atau staf kami ke Denpasar untuk mengikuti diklat karena untuk
diklat ini balai diklatlah yang mengadakannya bukan kami. kalau
pelatihan atau workshop ini bisa dilakukan di kementerian agama
kabupaten dan bisa juga diadakan di kantor wilayah yang ada di

provinsi.’

Dapat disimpulkan ada beberapa metode yang digunakan dalam
melakukan pengembangan sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa, yaitu seperti pelatihan, workshop, diklat, orientasi, dan
peningkatan kualifikasi pendidikan. Semua dilakukan oleh Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa guna meningkatkan klasifikasi dari sumber daya
manusia yang dimiliki. Dengan peningkatan klasifikasi inilah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa mampu memberika pelayanan yang

terbaik terhadap masyarakat Kabupaten Sumbawa.

Selain metode pengembangan melalui metode pelatihan, worshop, diklat,
dan peningkatan kualifikasi pendidikan, terdapat pula metode lain. Yaitu seperti
metode rotasi jabatan, metode magang, dan metode penugasan sementara.

Menurut narasumber yang peneliti wawancarai Kantor Kementerian Agama

® Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
° Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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Kabupaten Sumbawa juga menerapkan hal yang serupa, akan tetapi dengan

tujuan yang berbeda.

Menurut N2 rotasi jabatan itu terjadinya mutasi dari satu
jabatan ke jabatan yang lain, itu rotasi jabatan. Rotasi jabatan ini
sangat rutin kita lakukan apabila pejabat yang bersangkutan sudah
menjabat selama lima tahun ditempatnya, itu harus dilakukan rotasi
atau sering kami sebut mutasi. Jadi rotasi jabatan itu sama dengan
mutasi, aaa jadi harus kita lakukan setelah lima tahun. Kalau untuk
rotasi staf tergantung kebutuhan organisasinya. Karena kalau staf ijinya
langsung dari kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

ini sedangkan pejabat sendiri ijinnya langsung dari Mentri Agama.

Menurut N2 penugasan sementara atau juga biasa juga kami
sebut pejabat sementara, ada dua yang harus dipisahkan lagi disini
yaitu pelaksana harian dan dan pelaksana tugas. Kalau pelaksana
harian itu apa bila pejabat disatu unit kerja itu meninggalkan tugas baik
dalam cuti, ijin, sakit, atau tugas dinas keluar daerah kurang dari tujuh
hari, maka itu tugasnya bisa diserahkan kepada pelaksana harian
dengan menggunakan surat serah terima tugas. Nah kalau untuk
pelaksana tugas, apa bila pejabat yang bersangkutan tersebut
meninggalkan tugasnya selama tujuh hari ke atas atau berhalangan
tetap akibat sakit yang berkepanjangan atau meninggal dunia dan belum
ada penggantinya maka pejabat tersebut memberikan surat kepada
Kantor Kementerian Kabupaten Sumbawa untuk ditunjuk pelaksana
tugas, yang menujuk pelaksana tugas tersebut itu kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten. Pelaksana tugas ini tidak dilantik tapi
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cuma diSKkan karena dia hanya menjalankan tugas yang ada ditempat

yang kosong tersebut.

Dapat disimpulkan pengembangan dengan menggunakan metode rotasi
jabatan, metode magang, dan metode penugasan sementara juga di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa. Akan tetap, semua metode tersebut
tidaklah dianggap sebagai bagian dari metode untuk mengembangan sumber daya
manusia, melainkan ketetapan untuk menjalankan tugas. Metode rotasi jabatan ini
digunakan ketika pejabat terkait sudah menjabat selama lima tahun maka akan
dilakukan rotasi jabatan baik itu dari jabatan satu ke jabatan lain atau dari satker
yang yang satu ke satker lainnya. Sedangkan metode penugasan sementara di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa ini digunakan apabila pejabat
tertentu tidak dapat melaksanakan tugasnya maka akan ditunjuk petugas
sementara, dalam penugasan sementara terbagi menjadi dua yaitu pelaksana

harian dan pelaksana tugas.

Setiap metode yang dipakai memiliki materi-materi tersendiri yang

membedakan kegunaan metodenya masing-masing.

Menurut N2 Didiklat ini kami membahas secra teknis yang lebih
rinci dengan kurikulum yang tetap dan narasumber yang sudah

mempunyai sertifikat seperti halnya guru.*

Menurut N1 berbagai metode yang kita lakukan itu ada
materinya tentang bagaiman peningkatan profesi dan kompetensi,

kemudian pembinaan tentang aaa pembinaan tentang pemahaman

% Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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tentang PP53, pemahaman tentang standar oprasional, pemahaman

tentang sasaran kinerja, catatan kinerja harian dan capaian kinerja.™

Dapat disimpulkan materi dari masing-masing metode yang diterapkan
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa untuk pengembangan sumber
dayanya itu berbeda-beda. Di dalam metode diklat materi yang diangkat sudah
memiliki kurikulum tersendiri dan juga pematerinya itu sudah bersertifikat untuk
memberikan materi, sedangkan untuk materi pelatihan atau worshop biasanya
mengangkat masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Sumbawa.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten sumbawa tidak memiliki jadwal
tetap untuk melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusianya,
melainkan perkiraan jumlah berapa Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sumbawa melakukan Pengembangan tersebut.

Menurut N1 Pengembangan atau pembinaan pegawai itu, aaa
kita tidak bisa menentukan itu dilakukan setiap bulan, tapi dalam satu
tahun itu bisa sampai enam kali pembinaan, baik yang dilakukan oleh
kanwil kementerian agama yang melalui sub bagian kepegawaian
maupun pembinaan yang kita lakukan secara lokal yang dilakukan

internal kementerian agama kabupaten sumbawa.*?

Dapat disimpulkan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
mengadakan pengembangan untuk sumber daya manusianya tidak kurang dari

enam kali dalam satu tahun. Itu semua sudah mencakupi pengembangan yang

" Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
> Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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dilakukan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi ataupun yang
dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa sendiri.
Cara khusus yang dilakukan Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia.
Menurut N1 dalam hal pengembangan sumber daya manusia
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa tidak mempunyai cara khusus
dalam melakukannya, tetapi di Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa ada istilah instrumen pembinaan sumber daya manusia.
Instrumen pembinaan sumber daya manusia itulah yang menjadi dasar
dalam pengembangan sumber daya manusianya, pembinaan-pembinaan.
Jadi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa memiliki dasar,
istilahnya konsep tentang pengembangan sumber daya manusia.*®
Dapat disimpulkan bahwa tidak ada cara khusus yang dilakukan oleh
Kantor ~Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa dalam melakukan
pengembangan sumber daya manusianya. Baik itu pengembangan pejabat atau
pengembangan staf itu pasti dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan,

workshop, diklat, orientasi, dan juga metode peningkatan kualifikasi pendidikan.

C. Analisa Data
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutnya analisa
secara deskriptif dengan menjelaskan kembali data yang diperoleh dari hasil
penelitian yang dilakukan di obyek penelitian dan penjabaran kalimat atau kata-kata
yang akan memperoleh data yang falid dan hasil penelitian yang bagus dari obyek

penelitian.

 Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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1. Analisa Sumber Daya Manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa

Sumber daya manusia kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
adalah seluruh pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, baik
tetap maupun tidak tetap yang terdiri atas dosen, pegawai administrasi,
pustakawan, laboran, teknisi, arsiparis, pranata komputer, dan tenaga penunjang
lainnya.

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan
dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk
memenuhi kepuasannya. Sumber daya manusia merupakan aset dalam segala
aspek pengelolaan terutama yang menyangkut eksistensi organiasi.

Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung dalam diri
manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan
transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang
terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan dalam tatanan
yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-hari, sumber
daya manusia lebih dimengerti sebagai bagian integral dari sistem yang
membentuk suatu organisasi. Oleh karena itu, dalam bidang kajian psikologi, para
praktisi sumber daya manusia harus mengambil penjurusan industri dan
organisasi.*

Dapat disimpulkan sumber daya manusia Kantor Kementerian agama itu
meliputi seluruh orang yang mengabdikan diri di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawa, baik itu pejabat, staf, ataupun petugas honorer.

" Dokemen Pedoman Pengembangan SDM Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, hal: 1.
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Lako dan Sumaryati mengemukakan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas memiliki empat karakter, vyaitu: (1) memiliki competence
(pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku) yang memadai; (2) commitment
terhadap organisasi; (3) selalu bertindak secara cost—efectiveness dalam setiap
aktivitasnya; dan (4) congruence of goals, yaitu bertindak sesuai dengan tujuan
organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan sumber
keunggulan kompetitif (competitive advantage) untuk meningkatkan keunggulan
bersaing organisasi.'

Relevansi realita yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa dengan teori yang di kemukakan oleh Lako dan Sumaryati, adalah
sebagai berikut:

Karena Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa merupakan
suatu lembaga pemerinta (non profit) maka, dalam hal mengembangkan sumber
daya manusia masih memiliki kesamaan. Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa yang bekerja untuk melayani masyarakat, maka sangatlah dibutuhkan
para pegawai atau sumber daya manusia yang memiliki karakter yang sama
dengan apa yang diungkapkan Lako dan Sumaryati.

Penggunaan sumber daya manusia yang maksimal akan membuat tujuan
dari organisasi atau lembaga akan tercapai dengan cepat. Begitu pula sebaliknya
apa bila sumber daya manusia yang ada tidak dimanfaatkan maka pasti akan

berdampak buruk bagi organisasi atau lembaga itu sendiri.

> Tendi Haruman dkk, “Peranan Manajemen Kontribusi dalam Modal Intelektual Sumber Daya Manusia Untuk
Menjadfi Juara”, Jurnal Bisnis, Manajemen dan ekonomi, Volume 7, Nomer 4 Mei 2006 hal: 903.
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2. Analisi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa

Pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan oleh Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa merupakan suatu cara untuk terus

membuat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa semakin berkembang

dan mampu memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat yang ada di

Kabupaten Sumbawa. Terlihat dari paparan narasumber mengenai pengembangan

di Kantor Agama Kabupaten Sumbawa itu sendiri.

Menurut N2 Secara umum pengembangan sumber daya manusia
kalau dalam pemahaman kami di birokrasi itu, kita coba melakukan
pembinaan-pembinaan di pegawai kami dengan melihat terlebih dahulu
apa yang ditengah-tengah pegawai ini penting untuk kita kembangkan
dalam rangka meningkatkan sumber daya pegawai. Dan dimasing

masing-masing seksi juga terdapat pembinaan pegawaiannya.™

Menurut N1 pengembangan sumber daya manusia Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa adalah upaya-upaya untuk
memenuhi,  mendayagunakan, = menumbuhkan, = membina  dan
meningkatkan kualifikasi, kompetensi, dan kinerja sumber daya manusia
yang bermutu dan mendukung produktivitas Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawa.’

Dapat disimpulkan pengembangan sumber daya manusia menurut Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa itu merupakan suatu upaya untuk

meningkatkan, mendayagunakan, menumbuhkan dan membina kinerja sumber

'® Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
" Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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daya manusia yang dimiliki, dengan melihat apa yang menjadi perbincangan
terbaru dalam menjalankan tugas serta masalah-masalah yang terjadi ditengah-

tengah sumber daya manusia yang dimiliki.

Pastinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa memiliki
landasan untuk melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia yang
dimiliki. Menurut dari narasumber yang peneliti wawancara terdapat landasan
yang cukup jelas mengapa Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

melakukan pengembangan sumber daya manusianya.

Menurut N1 sasaran kinerja pegawai (SKP), sasaran kinerja
pegawai itu dibuat kontraknya perawal tahun, namun kemudian
penilaian dilakukan perakhir tahun tgl 31 desember, itulah yang menjadi
dasar bagi evaluasi tentang sumber daya manusia baik itu kompetensi,
profesionalismenya, inovasinya, semua terekam didalam penilaian

sasaran kinerja itu.'®

Dapat disimpulkan bahwah pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa sudah
memiliki landasan yang jelas, yaitu berupa sasaran kinerja pegawai (SKP) yang
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa miliki dan juga pengembangan
sumber daya manusia ini diterapkan apabila Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa melihat adanya masalah yang sedang menjadi
perbincangan.

Dalam melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia yang

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa miliki, tidak dilakukan dengan

'® Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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sepontanitas melainkan dengan proses yang cukup panjang. Dilihat dari seberapa
cepat permintaan pengembangan sumber daya manusia dari Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa ini disetujui. Proses tersebut dijelaskan secara

singkat oleh narasumber.

Menurut N2 pembinaan pegawai masing-masing seksi sudah
memiliki prosedur sendiri atau SOP. Prosesnya pertama-tama kami
membuat proposal terlih dahulu, setelah itu kami buat TOR, dan setelah
itu baru kita buat SOP, dan baru kami membentuk panitia untuk

melakukan pembinaan pegawai tersebut.*®

Dapat Disimpulkan Bahwa Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa Mempunyai proses atau prosedur pengadaan pengembangan sumber
daya manusia yang sistematis. Dengan proses tersebutlah Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa menjalankan Pengembangan terhadap sumber daya
manusia yang dimiliki selama ini. Selain bersifat sistematis, proses pengadaan
pengembangan sumber daya manusia ini juga terbilang terbuka, karena
permasalahan yang diangkat dalam setiap pengembangan sumber daya manusia
merupakan masalah yang paling terbaru yang menjadi kendala para pegawai

dalam melaksanakan tugasnya.

Setelah berbicara mengenai proses melakukan pengembangan sumber
daya manusia Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa Kemudian
memilih metode yang digunakan untuk mengembangkan sumber daya manusia

yang duimilikinya.

® Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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Menurut N1 Pengembangan sumber manusia di Kementerian
Agama itu melalui, kita melalui beberapa metode vyaitu: metode
pembinaan, metode workshop, metode orientasi, itu pengembangan yang
kita lakukan, termasuk metode meningkatkan kulifikasi pendidikan,
kemudian mengikut sertakan pegawai kita diklat, nah itu metode-metode

yang kita lakukan dalam pengembangan sumber daya manusia.?

Menurut N2 Yang paling sering kami gunakan untuk
mengembangkan pegawai kami di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa ini, itu dengan menggunakan pelatihan atau
worksop ataupun diklat. Nah, tapi kalau diklat biasanya kami mengirim
pejabat atau staf kami ke Denpasar untuk mengikuti diklat karena untuk
diklat ini balai diklatlah yang mengadakannya bukan kami. kalau
pelatihan atau workshop ini bisa dilakukan di kementerian agama
kabupaten dan bisa juga diadakan di kantor wilayah yang ada di

provinsi.?*

Dapat disimpulkan ada beberapa metode yang digunakan dalam
melakukan pengembangan sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa, yaitu seperti pelatihan, workshop, diklat, orientasi, dan
peningkatan kualifikasi pendidikan. Semua dilakukan oleh Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa guna meningkatkan Klasifikasi dari sumber daya
manusia yang dimiliki. Dengan peningkatan klasifikasi inilah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa mampu memberika pelayanan yang

terbaik terhadap masyarakat Kabupaten Sumbawa.

?% Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
*! Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
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Selain metode pengembangan melalui metode pelatihan, worshop, diklat,
dan peningkatan kualifikasi pendidikan, terdapat pula metode lain. Yaitu seperti
metode rotasi jabatan, metode magang, dan metode penugasan sementara.
Menurut narasumber yang peneliti wawancarai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa juga menerapkan hal yang serupa, akan tetapi dengan

tujuan yang berbeda.

Menurut N2 rotasi jabatan itu terjadinya mutasi dari satu
jabatan ke jabatan yang lain, itu rotasi jabatan. Rotasi jabatan ini
sangat rutin kita lakukan apabila pejabat yang bersangkutan sudah
menjabat selama lima tahun ditempatnya, itu harus dilakukan rotasi
atau sering kami sebut mutasi. Jadi rotasi jabatan itu sama dengan
mutasi, aaa jadi harus kita lakukan setelah lima tahun. Kalau untuk
rotasi staf tergantung kebutuhan organisasinya. Karena kalau staf ijinya
langsung dari kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa

ini sedangkan pejabat sendiri ijinnya langsung dari Mentri Agama.

Menurut N2 penugasan sementara atau juga biasa juga kami
sebut pejabat sementara, ada dua yang harus dipisahkan lagi disini
yaitu pelaksana harian dan dan pelaksana tugas. Kalau pelaksana
harian itu apa bila pejabat disatu unit kerja itu meninggalkan tugas baik
dalam cuti, ijin, sakit, atau tugas dinas keluar daerah kurang dari tujuh
hari, maka itu tugasnya bisa diserahkan kepada pelaksana harian
dengan menggunakan surat serah terima tugas. Nah kalau untuk
pelaksana tugas, apa bila pejabat yang bersangkutan tersebut
meninggalkan tugasnya selama tujuh hari ke atas atau berhalangan

tetap akibat sakit yang berkepanjangan atau meninggal dunia dan belum
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ada penggantinya maka pejabat tersebut memberikan surat kepada
Kantor Kementerian Kabupaten Sumbawa untuk ditunjuk pelaksana
tugas, yang menujuk pelaksana tugas tersebut itu kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten. Pelaksana tugas ini tidak dilantik tapi
cuma diSKkan karena dia hanya menjalankan tugas yang ada ditempat

yang kosong tersebut.

Dapat disimpulkan pengembangan dengan menggunakan metode rotasi
jabatan, metode magang, dan metode penugasan sementara juga di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa. Akan tetap, semua metode tersebut
tidaklah dianggap sebagai bagian dari metode untuk mengembangan sumber daya
manusia, melainkan ketetapan untuk menjalankan tugas. Metode rotasi jabatan ini
digunakan ketika pejabat terkait sudah menjabat selama lima tahun maka akan
dilakukan rotasi jabatan baik itu dari jabatan satu ke jabatan lain atau dari satker
yang yang satu ke satker lainnya. Sedangkan metode penugasan sementara di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa ini digunakan apabila pejabat
tertentu tidak dapat melaksanakan tugasnya maka akan ditunjuk petugas
sementara, dalam penugasan sementara terbagi menjadi dua yaitu pelaksana

harian dan pelaksana tugas.

Setiap metode yang dipakai memiliki materi-materi tersendiri yang

membedakan kegunaan metodenya masing-masing.
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Menurut N2 Didiklat ini kami membahas secra teknis yang lebih
rinci dengan kurikulum yang tetap dan narasumber yang sudah

mempunyai sertifikat seperti halnya guru.?

Menurut N1 berbagai metode yang kita lakukan itu ada
materinya tentang bagaiman peningkatan profesi dan kompetensi,
kemudian pembinaan tentang aaa pembinaan tentang pemahaman
tentang PP53, pemahaman tentang standar oprasional, pemahaman

tentang sasaran kinerja, catatan kinerja harian dan capaian kinerja.?

Dapat disimpulkan materi dari masing-masing metode yang diterapkan
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa untuk pengembangan sumber
dayanya itu berbeda-beda. Di dalam metode diklat materi yang diangkat sudah
memiliki kurikulum tersendiri dan juga pematerinya itu sudah bersertifikat untuk
memberikan materi, sedangkan untuk materi pelatihan atau worshop biasanya
mengangkat masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Sumbawa.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten sumbawa tidak memiliki jadwal
tetap untuk melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusianya,
melainkan perkiraan jumlah berapa Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sumbawa melakukan Pengembangan tersebut.

Menurut N1 Pengembangan atau pembinaan pegawai itu, aaa
kita tidak bisa menentukan itu dilakukan setiap bulan, tapi dalam satu

tahun itu bisa sampai enam kali pembinaan, baik yang dilakukan oleh

*> Wawancara dengan N2, tanggal 31 Januari 2017.
> Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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kanwil kementerian agama yang melalui sub bagian kepegawaian
maupun pembinaan yang kita lakukan secara lokal yang dilakukan

internal kementerian agama kabupaten sumbawa.*

Dapat disimpulkan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
mengadakan pengembangan untuk sumber daya manusianya tidak kurang dari
enam kali dalam satu tahun. Itu semua sudah mencakupi pengembangan yang
dilakukan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi ataupun yang
dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa sendiri.

Cara khusus yang dilakukan Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia.

Menurut N1 dalam hal pengembangan sumber daya manusia
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa tidak mempunyai cara khusus
dalam melakukannya, tetapi di Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa ada istilah instrumen pembinaan sumber daya manusia.
Instrumen pembinaan sumber daya manusia itulah yang menjadi dasar
dalam pengembangan sumber daya manusianya, pembinaan-pembinaan.
Jadi Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa memiliki dasar,
istilahnya konsep tentang pengembangan sumber daya manusia.”®

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada cara khusus yang dilakukan oleh
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa dalam melakukan
pengembangan sumber daya manusianya. Baik itu pengembangan pejabat atau
pengembangan staf itu pasti dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan,

workshop, diklat, orientasi, dan juga metode peningkatan kualifikasi pendidikan.

** Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
> Wawancara dengan N1, tanggal 16 Agustus 2016.
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Penalaran mengenai pengertian pengembangan sumber daya manusia
yang di kemukakan oleh kementerian agama dengan teori yang ada tidaklah jauh
berbeda. Dikarenakan secara keseleruhan baik itu organisasi atau lembaga profit
atau non profit sama-sama menginginkan hasil yang terbaik bagi organisasi atau
lembaga mereka. Oleh karena itu, Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa menerapkan pengembangan sumber daya manusia yang sama dengan
organisasi atau lembaga lainnya.

Landasan pengembang sumber daya manusia yang diterapkan di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa merupakan sesuatu yang sangat
mempengaruhi bagi sumber daya manusia atau pegawainya. Seperti teori yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo yang dikutip oleh A. Yunus dan Titien Sukartini
dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dimana
mengemukakan bahwa yang mempengaruhi terjadinya pengembangan itu ada dua
faktor yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam organisasi itu sendiri. Korelasi
dari materi dari pengembangan sumber daya manusia yang digunakan oleh
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa masih memiliki kesamaan
dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo tersebut. Yang mana dalam
materi yang diangkat oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa ini
merupakan permasalahan yang terjadi baik itu dari dalam ataupun dari luar
organisasinya.

Metode pengembangan sumber daya manusia di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa memiliki beberapa kesamaan teori yang
dikemukakan oleh T. Hani Handoko dalam bukunya Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia. T. Hani Handoko mengungkapkan bahwa metode

pengembangan sumber daya manusia itu terbagi menjadi dua yaitu metode praktis
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(on the job training) dan metode di luar pekerjaan (off the job training). Korelasi
antara teori dengan fakta yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa memiliki beberapa kesamaan. Pertama metode praktis (on the job
training) dengan penerapan yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa memiliki persamaan pengertian akan tetapi terdapat perbedaan dalam
penggunaan, salah satu contohnya saja dilihat dari metode rotasi jabatan. Metode
rotasi jabatan dalam teori digunakan sebagai salah satu cara mengembangkan
pegawai dengan memindahkan pegawai tersebut ke tempat lain atau ke jabatan
yang lain, pengertian ini sama saja dengan realita yang ada di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa. Akan tetapi perbedaannya terletak
dari waktu penggunaan dan kegunaannya, dimana Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa menggunakan rotasi jabatan ini untuk memindahkan
pegawainnya yang sudah bekerja disatker tertentu selama lima tahun bukan untuk
mengembangkan pegawainya. Metode yang digunakan untuk pengembangan
sumber daya manusia di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa hanya
menggunakan metode di luar pekerjaan (off the job training) yaitu menggunakan
metode pelatihan, workshop, orientasi, peningkatan kualifikasi belajar.

Dengan melihat realita yang ada di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa dalam mengembangkan pegawainya, kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa sangat jeli melihat apa yang menjadi masalah bagi
para pegawainya ataupun masalah yang ada di lingkungan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa.

Sistem pengembangan sumber daya manusia Yyang diterapkan
Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa secara efektif dengan langkah sebagai

berikut:
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a. Prinsip-prinsip pengembangan sumber daya manusia

1)

2)

3)

4)

5)

Pengembangan sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
relevansi,  profesionalisme, bermartabat, berdayaguna, transparan,
berkesinambungan, demokratis, berkeadilan dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan sejalan dengan upaya
perwujudan visi, misi, tujuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa dan rencana strategis Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa.

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan untuk semua pegawai
secara sinergis dan terintegrasi dengan keseluruhan fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa.

Pengembangan sumber daya manusia berorientasi kepada pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) dan kinerja pegawai yang produktif.
Pengembangan sumber daya manusia mengutamakan motivasi dan usaha
pengembangan diri, dan mengutamakan sistem merit, serta pendekatan

hukuman dan ganjaran.

b. Maksud dan tujuan Pengembangan sumber daya manusia

Pengembangan sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawadimaksudkan untuk memberikan jaminan terbinanya:

1)

Kualifikasi, kompetensi, dan kinerja Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa memenuhi tuntutan tugas yang diemban, jabatan

yang diduduki dan kebijakan institusi yang ditetapkan.
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2) Komitmen dan peningkatan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa dalam melaksanakan tugas.

3) Layanan dan budaya kerja sumber daya manusia Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa yang bermutu, profesional, dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Pengembangan sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sumbawa bertujuan untuk:

1) Membina loyalitas, integritas, dan sikap positif para pegawai terhadap
tugasnya.

2) Mengembangkan kecakapan profesional dalam melaksanakan tugas.

3) Meningkatkan kemampuan komunikasi, adaptabilitas, dan pemecahan
masalah dalam melaksanakan tugas.

4) Meningkatkan pemahaman terhadap pengembangan karir dan jabatan.

5) Menumbuhkembangkan iklim dan suasana kerja yang kondusif.

6) Meningkatkan pemahaman atas pentingnya pengembangan unit kerja.

Program pengembangan sumber daya manusia

Program pengembangan sumber daya manusia didasarkan atas hasil
analisis kebutuhan dan karir pegawai pada tingkat individual, unit kerja, dan

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa serta tuntutan-tuntutan

lingkungan eksternal lainnya.

Materi program pengembangan sumber daya manusia mencakup
aspek-aspek filosofis, ideologis dan nilai-nilai kerja, teori, konsep dan

prinsip-prinsip keilmuan, dan manfaat penerapan teori/konsep dalam bekerja.
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1) Program pengembangan dosen dilakukan dengan memperhatikan
kesinambungan bidang keahlian/keilmuan yang sejenis dan/atau
serumpun.

2) Program pengembangan pegawai administrasi, pustakawan, laboran,
teknisi, arsiparis, pranata komputer, dan tenaga penunjang lainnya
dilakukan dengan memperhatikan tuntutan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi.

Kegiatan Pengembangan sumber daya manusia dalam bentuk
pendidikan dan latihan (Diklat) dapat diikuti oleh dosen, pegawai
administrasi, pustakawan, laboran, teknisi, arsiparis, pranata komputer, dan
tenaga penunjang lainnya, baik program gelar maupun non-gelar, di dalam
maupun di luar negeri.

Pengembangan sumber daya manusia dapat ditempuh melalui studi
lanjut, pencangkokan, dan program pesanan sesuai dengan bidang ilmu dan
keahliannya.

Pengembangan Asisten Ahli dilakukan melalui sistem pendampingan
dengan mengutamakan perluasan wawasan dan pendalaman bidang keahlian
atau ilmu yang ditekuninya.

Pengembangan sumber daya manusia pegawai administrasi,
pustakawan, laboran, teknisi, arsiparis, pranata komputer, dan tenaga
penunjang lainnya dilakukan melalui program studi lanjut, pelatihan,
magang, dan studi banding sesuai dengan kepentingan peningkatan
kompetensi, pelayanan, dan kinerja yang mendukung produktivitas

organisasi.
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Pengembangan sumber daya manusia dilakukan berkaitan dengan
kepentingan penilaian kinerja setiap pegawai yang berdampak pada promosi,
mutasi, rotasi, demosi untuk penetapan remunerasi.

Pembinaan aparatur (BINAP) sebagai bagian dari pengembangan
sumber daya manusia diperlukan untuk menangani masalah-masalah yang
muncul berkaitan dengan pelanggaran aturan-aturan kepegawaian, kode etik,
dan disiplin.

Prosedur pengembangan sumber daya manusia

Penyusunan program pengembangan sumber daya manusia dilakukan
di bawah tanggung jawab salah seorang Pembantu Rektor dan dilaksanakan
oleh unit kerja terkait.

Unit kerja yang bertugas dalam pengembangan sumber daya manusia
melakukan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan evaluasi
program.

Unit kerja yang bertugas dalam pengembangan sumber daya manusia
melakukan koordinasi dan bekerja sama dengan unit-unit utama di
lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa dalam analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan
sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa.

Unit kerja yang bertugas dalam pengembangan sumber daya manusia
dapat menjalin kemitraan dengan kantor lain di luar Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Sumbawa untuk melakukan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan sumber

daya manusia.



81

e. Evaluasi pengembangan sumber daya manusia

Evaluasi pengembangan sumber daya manusia dilakukan melalui
monitoring dan pengukuran atas efektivitas peningkatan komitmen, disiplin,
mutu layanan dan kinerja di tingkat individual, kelompok, unit kerja, dan
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa.

Evaluasi dilakukan terhadap keseluruhan proses penyelenggaran
program Pengembangan sumber daya manusia dengan memperhatikan tujuan
evaluasi, kriteria keberhasilan, prinsip-prinsip, ketepatan mekanisme
operasional, kualitas kemajuan monitoring, kejelasan umpan balik, dan
dampak yang dicapai.

Evaluasi Pengembangan sumber daya manusia dilakukan untuk
mendorong semua pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sumbawa agar dapat menunjukkan kinerja secara bertanggung jawab.

f. Pembiayaan

Anggaran untuk membiayai program pengembangan suber daya
manusia dialokasikan dalam Anggaran Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa.?®

Hal ini yang membuat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa
mampu melaksanakan pengembangan sumber daya manusianya dengan lancar.

Pengembangan sumber daya manusia Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa tidak semuanya mengikuti teori yang ada, akan tetapi
mereka menerapkan sistem pengembangan sumber daya manusia yang sudah

ditetapkan oleh pemerintah pusat.

*® Dokemen Pedoman Pengembangan SDM Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa, hal: 2-6.



82

Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu aktivitas yang
penting dan harus dilakukan secara berkala oleh Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sumbawa. Dengan melakukan pengembangan sumber daya manusia
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sumbawa dapat menambah pengetahuan
dari para pegawainya, mengembangakan sklill dari para pegawainya, dan
memberikan pengalaman bagi para pegawaiannya. Semua proses pengembangan
tersebut haruslah dijalankan semaksimal mungkin agar lembaga mampu berjalan

dengan baik dan tak ketinggalan dengan lembaga pemerintahan lainnya.



